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ABSTRAK

Rendahnya motivasi peserta didik dalam menguasai konsep kimia, khususnya pada materi yang bersifat
perhitungan dan mekanisme reaksi, merupakan permasalahan yang ditemukan di kelas X MAN 4 Bantul.
Penelitian ini dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X MAN 4 Bantul pada materi
Hukum Dasar Kimia melalui implementasi model Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah 21 siswa kelas X MAN 4 Bantul. Data dikumpulkan melalui wawancara dan angket
motivasi belajar yang mencakup empat indikator, yaitu minat dan perhatian, rasa ingin tahu, keaktifan
dan partisipasi, serta percaya diri dan kemandirian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata persentase motivasi belajar siswa dari 80,36% pada Siklus | menjadi 86,31% pada Siklus II,
sehingga terdapat kenaikan sebesar 5,95%. Indikator yang mengalami peningkatan paling besar adalah
percaya diri dan kemandirian, dengan kenaikan mencapai 13,09% (dari 66,67% pada Siklus | menjadi
79,76% pada Siklus 1l). Dengan demikian, model pembelajaran Discovery Learning efisien diterapkan
untuk mengoptimalkan motivasi belajar siswa pada materi Hukum Dasar Kimia.

Kata-kata kunci: Discovery Learning; Hukum dasar kimia; Motivasi belajar; Penelitian tindakan kelas
PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan metode transfer ilmu yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Keberhasilan dalam proses tersebut ditentukan oleh banyak aspek, dengan
poin utamanya adalah implementasi prosedur pengajaran yang sesuai dengan sifat dan karakteristik siswa
(Riyanawati et al., 2025). Model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka kerja yang memberikan gambaran
secara sistematis mengenai pelaksanaan proses pembelajaran yang telah ditetapkan (Wahyuni et al., 2024).
Sejalan dengan hal tersebut, teori Soekamto dan Winataputra menunjukkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu struktur faktual yang merepresentasikan langkah-langkah dalam mengatur pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pendidikan (Indah et al., 2018). Dalam konteks motivasi belajar, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi krusial karena motivasi merupakan penggerak utama keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Motivasi belajar peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai elemen, baik internal maupun eksternal.
Elemen internal mencakup ketertarikan, ambisi, tujuan belajar, serta keinginan untuk mencapai
keberhasilan, sedangkan elemen eksternal meliputi atmosfer sekolah, peran pengajar, dan dukungan dari
keluarga (Sari & Chotimah, 2026). Selain itu, motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap pencapaian
akademik siswa, di mana siswa yang memiliki motivasi kuat cenderung lebih berpartisipasi aktif dan memiliki
tujuan belajar yang terdefinisi dengan jelas (Gaol et al., 2023). Motivasi juga erat kaitannya dengan prestasi
akademik, sebab siswa yang termotivasi secara intrinsik cenderung lebih disiplin, tekun, dan gigih dalam
belajar, termasuk pada materi-materi yang menuntut pemahaman mendalam (Azhar & Wahyudi, 2024).
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Salah satu bidang sains yang dianggap rumit oleh banyak pelajar di sekolah menengah adalah kimia.
Kesulitan ini muncul karena karakteristik materi kimia yang sebagian besar bersifat abstrak dan memerlukan
kemampuan matematis yang memadai (Astafani et al., 2024). Aspek internal yang menyebabkan kesulitan
dalam belajar kimia meliputi kurangnya motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar, serta kemampuan
kognitif yang tidak memadai. Di sisi lain, aspek eksternal terkait dengan kurangnya efektivitas metode
pengajaran yang digunakan guru, cara pengelolaan pembelajaran kimia oleh guru, pengaruh teman sebaya,
serta waktu yang tidak optimal untuk pembelajaran kimia (Muderawan et al., 2019). Khususnya pada materi-
materi yang bersifat perhitungan dan mekanisme reaksi, seperti penulisan ionisasi garam, penggunaan rumus
Ksp, pemahaman mengenai konsep asam basa, dan pemahaman tentang kesetimbangan kimia, siswa sering
kali menghadapi tantangan berupa lemahnya kemampuan dalam operasi matematika dan rendahnya
pemahaman terhadap konsep dasar yang diperlukan (Sudiana et al., 2019). Kondisi ini pada akhirnya
berdampak pada penurunan motivasi belajar kimia secara keseluruhan.

Fenomena rendahnya motivasi belajar kimia juga ditemukan dalam konteks pembelajaran di Madrasah
Aliyah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X di MAN 4 Bantul, motivasi belajar siswa
mengalami penurunan signifikan sejak memasuki materi yang bersifat perhitungan dan mekanisme reaksi.
Siswa mulai menunjukkan ketidakaktifan dalam pembelajaran, enggan bertanya, serta cenderung pasif saat
diskusi kelas berlangsung. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar kimia siswa pada materi kesetimbangan kimia berada pada kategori sangat rendah, dengan
persentase motivasi kategori sangat rendah mencapai 11,1% dan minat belajar pada kategori rendah sebesar
29,6% (Basyiroh et al., 2022). Lebih jauh, penelitian terkait analisis kesulitan belajar kimia menunjukkan
bahwa faktor motivasi dan minat yang rendah merupakan penyebab utama kesulitan siswa, terutama pada
aspek perhitungan kimia dan operasi matematis (Iswara et al., 2021). Kondisi ini menegaskan perlunya
intervensi berupa pemilihan pendekatan pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa
secara aktif. Hal ini sangat selaras dengan kondisi nyata di MAN 4 Bantul, di mana hasil studi pendahuluan
(observasi awal) menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas X cenderung kehilangan fokus, merasa cemas,
dan pasif saat guru mulai memberikan latihan soal perhitungan kimia karena mereka kesulitan
menghubungkan rumus matematis dengan konsep kimia dasar.

Pendekatan pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu pendekatan yang terbukti
berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar. Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai individu yang aktif
dalam menemukan dan mengeksplorasi konsep dengan cara mereka sendiri, sehingga hasil pembelajaran
mudah diingat dalam jangka panjang (Marisya & Sukma, 2020). Penelitian oleh Wibusana et al. (2025)
menunjukkan bahwa pendekatan Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
secara signifikan. Selain itu, penerapan Discovery Learning dalam proses belajar-mengajar juga dapat
memperbanyak partisipasi dan keterlibatan siswa di setiap tahap pembelajaran (Darmayanti & Adi, 2025).
Penelitian lain oleh Subagio et al. (2021) juga membuktikan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan
motivasi belajar melalui keaktifan siswa dalam mencari tahu konsep secara mandiri. Bahkan, peningkatan
motivasi belajar juga terlihat dari kenaikan persentase motivasi siswa setelah penerapan model Discovery
Learning (Nurrokhmah et al., 2023).

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penerapan model Discovery Learning yang
diintegrasikan secara spesifik dengan karakteristik materi Hukum Dasar Kimia. Karakteristik materi Hukum
Dasar Kimia pada dasarnya bersifat induktif, empiris, dan menjembatani fenomena makroskopis (seperti
pengukuran massa zat sebelum dan sesudah reaksi) dengan representasi simbolik berupa perhitungan
stoikiometri. Sifat materi yang berangkat dari keteraturan data konkret hasil eksperimen ini menjadikannya
sangat cocok diajarkan menggunakan model Discovery Learning. Berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang umumnya memberikan rumus secara deduktif (langsung menyajikan rumus jadi kepada
siswa), model Discovery Learning menuntut siswa untuk "menemukan" sendiri prinsip atau hukum di balik
keteraturan data tersebut secara mandiri. Melalui tahapan stimulasi dan pengolahan data empiris, siswa
kelas X MAN 4 Bantul diarahkan untuk merekonstruksi konsep Hukum Lavaoisier, Proust, dan Dalton, sehingga
mereka tidak lagi sekadar menghafal rumus matematis secara pasif, melainkan membangun pemahaman
konseptual yang mendalam melalui penyelidikan ilmiah.

Hal ini membuktikan bahwa pendekatan Discovery Learning tidak hanya memiliki relevansi dalam
teori, tetapi juga telah terbukti efektif secara empiris dalam konteks pembelajaran kimia di jenjang SMA/MA.
Oleh sebab itu, penerapan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran kimia, khususnya pada topik
yang melibatkan perhitungan dan mekanisme reaksi, dipandang tepat untuk mengatasi permasalahan
rendahnya motivasi belajar siswa kelas X di MAN 4 Bantul.
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Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan yang nyata antara kondisi ideal pembelajaran kimia
dengan realita yang terjadi di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian ini dirancang untuk mengkaji penerapan
model pembelajaran Discovery Learning sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar kimia siswa kelas X di
MAN 4 Bantul, khususnya pada materi yang melibatkan perhitungan dan mekanisme reaksi kimia.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki motivasi belajar
siswa pada materi Hukum Dasar Kimia melalui penggunaan model pembelajaran Discovery Learning. Peserta
penelitian terdiri atas 21 siswa kelas X di MAN 4 Bantul. Alur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus memuat tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
dengan dua metode, yaitu wawancara mendalam dan angket tertutup. Wawancara dilakukan hanya pada
tahap prapenelitian dengan guru untuk mengetahui permasalahan awal mengenai motivasi belajar. Angket
tertutup diterapkan pada kedua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il, dengan total 16 pernyataan tetap yang
mencakup empat indikator motivasi, yaitu minat dan perhatian, rasa ingin tahu, keaktifan dan partisipasi,
serta kepercayaan diri dan kemandirian. Pada siklus I, materi yang diajarkan adalah Hukum Lavoisier dan
Hukum Proust, sedangkan pada siklus || materi yang diajarkan adalah Hukum Dalton.

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam dan angket tertutup.
Wawancara dilakukan pada tahap prapenelitian dengan guru kimia untuk mengidentifikasi masalah.
Sementara itu, angket motivasi belajar menggunakan instrumen dengan pilihan jawaban "Ya" dan "Tidak"
yang mengikuti skala Guttman (dikotomi). Penggunaan skala ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang
tegas dan konsisten, serta menghindari kecenderungan jawaban netral dari siswa. Dalam skala ini, jawaban
"Ya" diberi skor 1 dan jawaban "Tidak" diberi skor 0. Angket tersebut terdiri atas 16 butir pernyataan yang
mencakup empat indikator utama (Wibowo et al., 2025), sehingga sesuai untuk mengukur motivasi belajar
siswa dalam konteks PTK.

Data angket dianalisis secara kuantitatif sederhana dengan menghitung persentase skor motivasi
belajar siswa pada setiap indikator maupun secara keseluruhan. Persentase dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

P—F 100%
=—X
N o

dengan P menyatakan persentase motivasi belajar siswa, F menyatakan jumlah skor yang diperoleh, N
menyatakan skor maksimum, dan 100% menyatakan bilangan konstanta (Purwanto, 2008).

Penggunaan instrumen penilaian afektif kuantitatif berbasis angket skala Likert ini mengadaptasi
standardisasi metodologi yang umum digunakan untuk mengukur variabel psikologis siswa dalam pendidikan
menengah (Febriantini et al., 2026). Prosedur validasi instrumen dan penyaringan indikator ini diselaraskan
dengan prinsip transparansi agar data yang diperoleh bersifat objektif dan dapat direplikasi (McKenzie et al.,
2021).

Skor maksimum diperoleh dari jumlah siswa dikalikan jumlah pernyataan pada setiap indikator.
Sebagai contoh, jika satu indikator terdiri atas 4 pernyataan dan jumlah siswa sebanyak 21 orang, maka skor
maksimum dihitung sebagai berikut:

N =21 x4 = 84.
Apabila total skor yang diperoleh pada indikator tersebut adalah 70, maka persentase motivasi belajar
dihitung dengan rumus:

P =22x100% = 83,33%.
Hasil persentase kemudian dikategorikan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. Kriteria kategori

persentase motivasi belajar disajikan sebagai berikut (adaptasi dari Agib (2011)):
81%-100% = Sangat Tinggi

61%-80% = Tinggi
41%-60% = Sedang
21%-40% = Rendah

0%-20% Sangat Rendah

Hasil persentase dari siklus | dan siklus Il selanjutnya dianalisis untuk mengevaluasi peningkatan
motivasi belajar peserta didik setelah penerapan model Discovery Learning. Keberhasilan penelitian dinilai
tercapai apabila terdapat kenaikan persentase motivasi belajar setidaknya 10% atau persentase motivasi
belajar mencapai 275% pada siklus Il. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
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sumbangsih terhadap peningkatan mutu pembelajaran kimia, terutama pada pokok bahasan Hukum Dasar
Kimia.

HASIL DAN DISKUSI

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti pada tahap prapenelitian adalah wawancara yang
melibatkan guru kimia kelas X di MAN 4 Bantul. Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi di kelas ketika pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa motivasi
belajar peserta didik mengalami penurunan yang cukup tajam setelah memasuki submateri yang mencakup
perhitungan kimia dan mekanisme reaksi. Siswa cenderung kurang aktif selama pembelajaran, kurang
antusias dalam bertanya, dan jarang terlibat aktif dalam diskusi kelas. Kondisi tersebut menjadi dasar
pertimbangan implementasi model Discovery Learning sebagai salah satu upaya untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa, terutama pada materi Hukum Dasar Kimia. Model ini dipilih karena memposisikan
siswa sebagai subjek aktif dalam menemukan konsep secara mandiri melalui serangkaian tahapan
terstruktur. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus, dengan
masing-masing siklus terdiri atas empat prosedur penelitian.

Penelitian pada siklus | dimulai dengan tahap perencanaan, di mana peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kedua perangkat ini dirancang
untuk mengakomodasi alur sintaks model Discovery Learning, mulai dari tahap pemberian stimulus,
penentuan masalah, pengumpulan data, hingga pengolahan data. Karena penelitian ini difokuskan secara
khusus pada pengukuran ranah afektif, instrumen evaluasi kognitif berupa post-test ditiadakan. Sebagai
gantinya, pengerjaan LKPD secara kolaboratif menjadi instrumen utama untuk mengamati dinamika proses
belajar siswa. Di sisi lain, peneliti menyiapkan instrumen penilaian afektif berupa angket motivasi nontes
yang diarahkan pada empat komponen utama, yaitu minat dan perhatian, rasa ingin tahu, keaktifan dan
partisipasi, serta percaya diri dan kemandirian. Angket ini sengaja menggunakan pilihan jawaban "Ya" dan
"Tidak" agar siswa lebih mudah memberikan penilaian yang tegas terhadap diri mereka sendiri.

Pelaksanaan siklus | dilakukan sebanyak satu kali pertemuan. Pembelajaran diawali dengan tahap
stimulasi, di mana guru menyajikan fenomena atau pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan Hukum
Lavoisier dan Proust. Pada siklus I ini, target utama dari indikator atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
adalah melalui pengamatan demonstrasi fenomena lilin dalam toples tertutup dan analisis data, siswa
diharapkan dapat menemukan bunyi hukum kekekalan massa (Lavoisier) dengan tepat. Selain itu, melalui
analisis data perbandingan massa hidrogen dan oksigen dalam air dari berbagai sumber, siswa juga diarahkan
untuk dapat merumuskan hukum perbandingan tetap (Proust) secara logis. Selama proses diskusi dan
pelaporan ini, siswa didorong untuk menunjukkan sikap kolaboratif, jujur, dan kritis.

Siswa kemudian diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data melalui percobaan
atau studi literatur, mengolah data, dan menarik kesimpulan secara bersama-sama. Namun, dalam
praktiknya di lapangan, pelaksanaan tidak berjalan sesuai dengan sintaks Discovery Learning karena
keterbatasan jam pembelajaran, sehingga hanya terlaksana sampai tahap pengolahan data.

Angket motivasi belajar diberikan kepada 21 siswa pada akhir siklus I. Hasil pengisian angket kemudian
dihitung persentase jawaban "Ya" untuk setiap indikator. Persentase dihitung menggunakan rumus:

Jumlah jawaban "Ya"
% = %X 100%.
Total responden

Hasil perhitungan persentase motivasi belajar siswa pada Siklus | dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata persentase skor per indikator pada Siklus |

Indikator Total skor  Skor maksimal Persentase Kategori
Minat dan perhatian 70 84 83,33% Sangat tinggi
Rasa ingin tahu 73 84 86,90% Sangat tinggi
Keaktifan dan partisipasi 71 84 84,52% Sangat tinggi
Percaya diri dan kemandirian 56 84 66,67% Tinggi
Rata-rata 270 336 80,36% Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata hasil motivasi belajar siswa pada siklus | adalah 80,36%. Menariknya,
indikator dengan persentase tertinggi adalah rasa ingin tahu, yang mencapai 86,90%. Data rasa ingin tahu ini
memang murni diperoleh dari pengisian angket mandiri oleh siswa tanpa adanya lembar penilaian khusus
dari observer.

Meskipun begitu, tingginya angka ini tecermin dari poin-poin pernyataan angket yang dijawab "Ya"
oleh mayoritas siswa. Selama pembelajaran, siswa merasa sangat penasaran untuk mencari jawaban dari
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masalah yang diberikan dan merasa senang saat diajak mengamati data serta mencari pola dalam LKPD.
Selain itu, rasa ingin tahu mereka juga ditunjukkan lewat dorongan kuat untuk bertanya ketika ada materi
kimia yang belum dipahami, serta inisiatif mencari informasi tambahan secara mandiri, baik dari buku
pegangan maupun internet, demi mendukung penemuan konsep mereka. Sebaliknya, indikator dengan
persentase terendah pada siklus | adalah percaya diri dan kemandirian, yaitu sebesar 66,67%.

Berdasarkan hasil analisis angket dan catatan observasi, terdapat beberapa hal penting yang perlu
dievaluasi untuk persiapan siklus Il. Salah satunya adalah masih banyak siswa yang kurang percaya diri untuk
menyampaikan pendapat dan kurang aktif bertanya. Rendahnya rasa percaya diri ini terjadi karena siswa
merasa cemas dan takut salah saat harus melakukan perhitungan matematis kimia di depan teman-
temannya. Karakteristik materi Hukum Dasar Kimia yang melibatkan angka dan perbandingan sering kali
membuat siswa merasa tidak aman (insecure) jika jawaban mereka berbeda dengan kelompok lain. Selain
itu, mereka juga belum terbiasa dengan model pembelajaran aktif dan masih terbawa kebiasaan lama yang
pasif (hanya mendengarkan penjelasan guru). Akibatnya, mereka merasa ragu dan canggung saat diminta
mempresentasikan atau mempertahankan hasil analisis kelompoknya.

Selain itu, keterbatasan waktu pada siklus | membuat pembelajaran belum dapat terlaksana sampai
tahap pembuktian dan penarikan kesimpulan secara maksimal. Oleh karena itu, sebagai langkah perbaikan,
pada siklus Il peneliti mengelola waktu secara lebih efektif, memberikan petunjuk LKPD yang lebih ramah
siswa, serta memberikan apresiasi dan ruang aman agar siswa tidak takut salah saat mengemukakan
pendapat di depan kelas.

Pelaksanaan siklus Il pada dasarnya masih menghadapi kendala alokasi waktu yang sama dengan siklus
sebelumnya. Alhasil, alur Discovery Learning yang terlaksana kembali terhenti sampai tahap pengolahan data
saja, tanpa sempat masuk ke tahap pembuktian (verification) dan penarikan kesimpulan secara klasikal.

Meskipun begitu, proses pembelajaran pada siklus Il ini berjalan jauh lebih optimal. Guru memberikan
permasalahan terkait Hukum Perbandingan Berganda (Hukum Dalton) untuk dianalisis secara berkelompok.
Karena sudah mulai terbiasa dengan alur kerja kelompok dari siklus I, siswa terlihat jauh lebih siap dan aktif
dalam mengumpulkan informasi, mengolah data, serta berdiskusi tanpa perlu terlalu banyak diarahkan oleh
guru. Suasana kelas pun terasa jauh lebih mandiri dan hidup dibandingkan dengan siklus I.

Pada akhir siklus Il, angket motivasi belajar kembali dibagikan kepada 21 siswa. Hasil pengolahan
angket ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap indikator. Rincian persentase
motivasi belajar siswa pada siklus Il disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata persentase skor per indikator pada Siklus Il

Indikator Total skor  Skor maksimal Persentase Kategori
Minat dan Perhatian 76 84 90,48% Sangat tinggi
Rasa Ingin Tahu 74 84 88,10% Sangat tinggi
Keaktifan dan Partisipasi 73 84 86,90% Sangat tinggi
Percaya Diri dan Kemandirian 67 84 79,76% Tinggi
Rata-rata 290 336 86,31% Sangat tinggi

Berdasarkan hasil analisis angket setiap siklus, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Peningkatan tersebut terlihat pada semua indikator motivasi belajar, terutama indikator
percaya diri dan kemandirian yang sebelumnya memperoleh persentase paling rendah pada siklus I. Hal
tersebut terjadi karena pada siklus I, pembelajaran Discovery Learning hanya dilaksanakan sampai tahap
analisis data (menghitung, membandingkan, mencari pola). Meskipun demikian, siswa masih tampak bingung
dengan alur LKPD. Mereka sering bertanya, ragu menuliskan jawaban, dan guru masih cukup dominan dalam
mengarahkan. Akibatnya, kemandirian dan percaya diri siswa masih rendah.

Memasuki siklus 1l, tahap pembelajaran tetap sama, yaitu hanya sampai pada analisis data. Namun,
karena siswa sudah pernah mengalami prosedur yang sama pada siklus |, mereka kini paham apa yang harus
dikerjakan dalam LKPD. Ketika LKPD dibagikan, siswa langsung mengerjakan tanpa bertanya berulang kali.
Mereka berdiskusi aktif dan tidak ragu menuliskan jawabannya sendiri. Di sisi lain, guru juga mengurangi
dominasinya di kelas.

Meskipun hasil pengerjaan LKPD ini tidak dinilai dalam bentuk angka kognitif dan evaluasi utama tetap
mengacu pada jawaban kuesioner motivasi, kelancaran siswa dalam merampungkan tugas kelompok ini
secara kualitatif menjadi bukti nyata meningkatnya motivasi mereka. Siswa tidak lagi membutuhkan stimulus
atau dorongan berlebih dari guru untuk menyelesaikan analisis data konseptual dalam LKPD. Dampak positif
ini memperkuat bukti empiris bahwa pendekatan berbasis Discovery Learning terbukti memberikan dampak
pada peningkatan motivasi belajar serta hasil belajar afektif siswa secara signifikan (Setiaji et al., 2026).
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Tingginya persentase pada indikator minat dan rasa ingin tahu menunjukkan bahwa materi pembelajaran
kimia yang dikonstruksi melalui sintaks penemuan mampu memicu keterlibatan mental siswa secara optimal.
Ringkasan perbandingan persentase motivasi belajar siswa antara Siklus | dan Siklus Il pada setiap indikator

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Perbandingan pada Siklus | dan Siklus Il

Indikator Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Minat dan perhatian 83,33% 90,48% 7,15%

Rasa ingin tahu 86,90% 88,10% 1,20%
Keaktifan dan partisipasi 84,52% 86,90% 2,38%
Percaya diri dan kemandirian 66,67% 79,76% 13,09%
Rata-rata 80,36% 86,31% 5,95%

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan model Discovery Learning pada pokok
bahasan Hukum Dasar Kimia berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa secara bertahap. Pada
pelaksanaan siklus I, persentase motivasi belajar tercatat sebesar 80,36%, yang masuk dalam klasifikasi
sangat tinggi. Setelah melalui tahap evaluasi, angka tersebut pada siklus Il meningkat menjadi 86,31% dengan
kategori yang masih tergolong sangat tinggi. Dengan demikian, terjadi peningkatan capaian sebesar 5,95%
antarsiklus.

Peningkatan motivasi belajar pada siklus Il terjadi karena siswa bukan hanya berperan sebagai
penerima informasi dari guru, melainkan juga ikut berpartisipasi langsung dalam proses penemuan konsep,
mulai dari melakukan pengamatan, berdiskusi, hingga mengolah data secara mandiri. Pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas ini terbukti membuat mereka menjadi lebih antusias, aktif
bertanya, serta lebih percaya diri saat menyampaikan hasil pengolahan data kelompoknya.

Temuan Febriantini et al., (2026) mendukung hal ini, di mana keberhasilan model Discovery Learning
dalam memfasilitasi penemuan konsep secara mandiri mampu mendongkrak rasa percaya diri akademik
siswa secara psikologis, bahkan ketika prosesnya baru berjalan sampai tahap pengolahan data empiris.
Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa model Discovery Learning berperan signifikan dalam
mendongkrak motivasi peserta didik pada materi Hukum Dasar Kimia di kelas X MAN 4 Bantul. Ruang diskusi
kelompok yang tercipta selama proses menganalisis data terbukti efektif memicu keingintahuan,
memperkuat ketekunan, serta mendorong semangat belajar secara alami. Dengan demikian, pendekatan ini
terbukti memberikan dampak positif yang terukur terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Selain itu, pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik
dan fenomena yang berkaitan dengan materi Hukum Dasar Kimia untuk membangkitkan rasa ingin tahu
siswa. Pemberian stimulus ini penting untuk mengarahkan perhatian siswa sebelum memasuki kegiatan inti.
Seperti dijelaskan Kemendikbud (2021), pembelajaran kimia dengan model Discovery Learning diawali
dengan pemberian rangsangan kepada peserta didik untuk memusatkan perhatian, kemudian diarahkan
pada permasalahan yang akan didiskusikan.

Keterlibatan aktif melalui diskusi kelompok dan pengerjaan LKPD inilah yang mendorong peningkatan
motivasi belajar siswa. Model Discovery Learning terbukti memiliki dampak besar terhadap motivasi belajar
dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, serta memberikan kontribusi sebesar 19,0% terhadap motivasi belajar
siswa (Satriani et al., 2021). Temuan serupa juga ditunjukkan pada pembelajaran kimia dengan nilai
signifikansi 0,01 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%, di mana terdapat pengaruh signifikan model Discovery
Learning terhadap motivasi belajar siswa (Sulandri et al., 2025). Pembelajaran yang berpusat pada siswa
melalui model ini membuat mereka menjadi lebih antusias, aktif bertanya, serta lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan hasil diskusi

Lebih lanjut, penerapan Discovery Learning pada materi kimia kelas X juga terbukti meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pristiana et al., (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan model
Discovery Learning pada pembelajaran Hukum Dasar Kimia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas X. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif dalam proses penemuan konsep turut mendorong
motivasi intrinsik siswa secara bersamaan. Seluruh temuan pada penelitian ini selaras dengan teori Discovery
Learning yang menekankan bahwa proses menemukan konsep secara terbimbing dapat meningkatkan rasa
ingin tahu, keaktifan, serta motivasi belajar siswa. Dengan demikian, implementasi model Discovery Learning
yang diawali dengan pemberian stimulus oleh guru dan dilanjutkan dengan bimbingan penyelesaian LKPD
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X MAN 4
Bantul.
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KESIMPULAN

Melalui dua siklus penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, penerapan model Discovery
Learning terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi peserta didik kelas X pada mata pelajaran
kimia, khususnya materi Hukum Dasar Kimia. Data kuantitatif memperlihatkan adanya kenaikan rata-rata
persentase motivasi sebesar 5,95%, yaitu dari 80,36% pada siklus pertama menjadi 86,31% pada siklus kedua,
yang keduanya berada pada rentang kategori sangat tinggi. Selain itu, evaluasi terhadap setiap indikator
menunjukkan perkembangan yang konsisten, dengan kemajuan paling nyata terjadi pada dimensi
kepercayaan diri serta kemandirian siswa. Berdasarkan bukti empiris tersebut, model Discovery Learning
dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode alternatif yang andal untuk meningkatkan motivasi
belajar pada topik Hukum Dasar Kimia.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang harus diperhatikan saat menggeneralisasi temuan,
yaitu:

1. Durasi penelitian yang relatif singkat (dua siklus, masing-masing satu pertemuan) sehingga belum
dapat mengamati dampak jangka panjang model Discovery Learning terhadap motivasi.

2. Subjek penelitian hanya satu kelas dengan jumlah siswa terbatas (21 orang), sehingga hasil belum
tentu sama jika diterapkan pada kelas atau sekolah lain dengan karakteristik berbeda.

3. Instrumen pengukuran motivasi menggunakan angket sederhana (skala ya/tidak) yang kurang peka
menangkap gradasi motivasi. Penggunaan skala Likert 1-4 atau 1-5 di masa mendatang akan
memberikan data yang lebih sensitif.

4. Faktor eksternal seperti suasana kelas, jadwal pembelajaran, dan kondisi siswa pada hari
pelaksanaan angket tidak dikontrol secara ketat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada MAN 4 Bantul atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan
dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada guru kimia serta siswa kelas X
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  P =   F  N × 100 % ,


  N = 21 × 4 = 84 .


  P =  70 84 × 100 % = 83 , 33 % .


  % =   Jumlah   jawaban   " Ya "  Total   responden   ​ × 100 % .

